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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas LKPD berbasis inkuiri untuk melatihkan literasi
sains peserta didik SMA pada materi perubahan iklim. Penelitian ini menggunakan jenis pengembangan / Research and
Development (R&D) dengan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Saat tahapan pendefinisian (define)
dimulai dengan menganalisis permasalahan awal dengan cara studi literatur. Selanjutnya adalah Perancangan (design)
pada tahap ini merupakan proses penyusunan perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD). Pada tahap pengembangan (develop) adalah melakukan uji validasi perangkat pembelajaran LKPD kepada
validator ahli dan uji coba kepada peserta didik. Tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan, hanya sampai dilakukan
dengan cara menyebarkan hasil penelitian ke dalam bentuk artikel ilmiah yang memuat penelitian pengembangan
perangkat pembelajaran yang dipublikasikan. Validitas lembar kerja dinilai dengan 13 aspek pada lembar penilaian
validator. Berdasarkan aspek penilaian yang dilakukan oleh 2 validator ahli didapatkan bahwa validitas LKPD yang
dikembangkan mendapatkan validitas sebesar 0,87, reliabilitas sebesar 0,87, dan homogenitas sebesar 0,96. Hasil validasi
tersebut menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid dan reliabel, sehingga layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan literasi sains peserta didik pada materi perubahan iklim.

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Inkuiri, Literasi Sains

Abstract — This study aims to describe the validity of inquiry-based LKPD to train science literacy of high school students
on climate change material. This research uses a type of development / Research and Development (R&D) with a 4D
model (Define, Design, Develop, Disseminate). When the define stage begins by analyzing the initial problem by means
of literature study. Next is the design at this stage is the process of preparing learning tools developed in the form of
Student Worksheets (LKPD). At the development stage, it is to conduct a validation test of the LKPD learning tool to
expert validators and a trial to students. The dissemination stage is not carried out, only until it is carried out by
disseminating the research results in the form of scientific articles containing research on the development of published
learning tools. The validity of the worksheet was assessed with 13 aspects on the validator assessment sheet. Based on
the assessment aspects carried out by 2 expert validators, it was found that the validity of the LKPD developed obtained
avalidity of 0.87, reliability of 0.87, and homogeneity of 0.96. The results of the validation show that the LKPD developed
is declared valid and reliable, so it is suitable for use in learning activities to improve students' science literacy on climate
change material.

Keywords: Student Worksheet (LKPD), Inquiry, Science Literacy

Pendahuluan

Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang
begitu pesat, dimana hal tersebut merupakan ciri
dari era globalisasi abad ke-21 sekarang ini. Pada
abad ke-21 mempengaruhi dalam segala bidang,
terutama bidang Pendidikan, dimana pembelajaran
pada abad 21 diharapkan mengutamakan peserta
didik sebagai pusatnya, dengan kolaborasi aktif
yang menjadi fokus utama. Peran guru tidak hanya
sebagai pemimpin kelas, tetapi lebih sebagai
fasilitator yang mendorong peserta didik untuk

aktif berpartisipasi, bekerja sama, dan membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui proyek,
diskusi, atau kerja kelompok (Meilani et al., 2020).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
juga memerlukan kepekaan dalam menganalisis
berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk yang dialami oleh peserta didik di
sekolah. Oleh karena itu, mereka perlu memiliki
keterampilan dasar seperti kemampuan membaca,
menulis, berhitung, dan literasi sains (Takda et al.,
2023). Berdasarkan hal tersebut maka kemampuan
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literasi sains sangat diperlukan di pembelajaran
abad ke 21 ini.

Literasi sains memiliki peran yang sangat
penting karena mempersiapkan peserta didik yang
berkualitas, tangguh, dan mampu bersaing di
tingkat internasional. Agar literasi sains dapat
dibentuk dan dikembangkan dalam pembelajaran,
guru perlu menciptakan suasana belajar yang
mendorong partisipasi aktif peserta didik (Irsan,
2021). Literasi sains memungkinkan analisis dari
berbagai sudut pandang, termasuk pentingnya
berpikir dan bertindak dengan pendekatan ilmiah,
serta kemampuan  berpikir  kritis = dalam
menghadapi isu-isu sosial. Pendekatan ilmiah ini
diterapkan melalui metode ilmiah yang mencakup
lima tahap: observasi, penyusunan pertanyaan,
pengumpulan data, analisis, dan komunikasi,
dimana bagi peserta didik, literasi sains penting
untuk memahami berbagai aspek kehidupan
modern, mulai dari lingkungan, teknologi,
ekonomi, kesehatan, hingga aspek sosial
(Limiansih et al., 2024). Karena itu, mengukur
literasi sains sangat penting untuk mengetahui
tingkat literasi sains siswa, agar mereka dapat
mencapai literasi sains yang optimal. Dengan
pencapaian ini, kualitas pendidikan di Indonesia
diharapkan meningkat dan mampu bersaing
dengan negara-negara lain.

Kemampuan literasi sains di Indonesia masih
belum mencapai dari level yang diharapkan atau
bisa dibilah masih tergolong rendah. Hal itu
didasarkan pada hasil penelitian Program for
International Student Assessment (PISA) 2022
baru-baru ini yang diumumkan pada tanggal 5
Desember 2023, dimana Indonesia menempati
peringkat ke-67 dari 81 negara peserta dalam
bidang sains, dengan skor rata-rata sebesar 383.
Hasil analisis tren PISA dari waktu ke waktu
menunjukkan bahwa literasi sains siswa Indonesia
cenderung stagnan dan belum mengalami
kemajuan yang signifikan. Bahkan, skor sains pada
tahun 2022 justru lebih rendah dibandingkan
dengan hasil yang dicapai pada tahun 2006. Hal itu
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ardiansyah et al, (2016) yang menunjukkan
bahwa kemampuan literasi sains siswa masih
berada pada nilai rata-rata sekitar 23,52, yang
tergolong rendah. Secara keseluruhan, tingkat
literasi sains siswa masih sangat rendah, dengan
hanya 34% siswa yang mampu menjelaskan
fenomena ilmiah, 15% yang dapat mengevaluasi
dan merancang penelitian ilmiah, dan 13,33% yang
mampu menginterpretasi data serta bukti ilmiah.
Hal tersebut disebabkan karena guru masih
menerapkan ~ pembelajaran  yang  bersifat
tradisional, yaitu dengan metode ceramah di mana
guru lebih dominan dalam aktivitas pengajaran,

sementara keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran  sangat  minim.  Akibatnya,
kemampuan siswa dalam menguasai literasi sains
masih  tergolong rendah. Dalam  praktik
pembelajaran, siswa sering kali hanya menghafal
konsep-konsep teori tanpa  benar-benar
memahaminya secara mendalam, serta kurang
mampu menerapkan konsep yang diajarkan. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa
masih rendah. Rendahnya kemampuan literasi
sains siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti penggunaan bahan ajar, pemberian soal,
dan pemilihan model pembelajaran oleh guru (Ilmi
et al., 2023).

Seiring dengan  perkembangan ilmu
pengetahuan  dan  teknologi, seharusnya
kemampuan literasi sains juga mengalami
peningkatan. Namun, kenyataannya, di Indonesia
masih memiliki tingkat literasi sains yang rendah.
Masalah ini dapat diatasi dengan menerapkan
pendekatan  inkuiri  dalam  pembelajaran.
Khususnya pada materi perubahan iklim, dimana
perubahan iklim merupakan isu global yang sangat
relevan dan juga penting untuk dibahas, sehingga
dapat menarik minat peserta didik dan juga
mendorong mereka untuk mempelajarinya lebih
dalam yang mana melalui diskusi dan penyelidikan
kelompok, peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan literasi sains mereka. Pembelajaran
berbasis inkuiri adalah komponen penting dari
pendekatan konstruktivis yang memiliki sejarah
panjang dalam inovasi atau reformasi pendidikan.
Dalam pembelajaran yang berfokus pada
penemuan atau penyelidikan, siswa didorong
untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka
dengan konsep dan prinsip, sementara guru
mengarahkan siswa untuk mengalami dan
melaksanakan proses tersebut (Maylia et al., 2024).
Pada langkah-langkah dalam pendekatan inkuiri
terdapat tahap mengmpulkan data, dimana pada
tahap tersebut siswa akan mengumpulkan data atau
informasi. Pada tahap tersebut siswa melakukan
eksplorasi atau mengumpulkan informasi atau data
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang
diajukan, dari kegitan tersebut peserta didik sering
kali mengumpulkan informasi dari berbagai
sumber, seperti eksperimen, observasi, dan
literatur. Keterampilan ini memperkenalkan siswa
pada pentingnya mengakses dan mengevaluasi
sumber informasi yang beragam, yang merupakan
bagian penting dari literasi sains. Literasi sains
tidak hanya melibatkan pemahaman tentang
fenomena sains, tetapi juga tentang bagaimana
mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber
untuk membentuk pemahaman yang lebih
komprehensif.




Zulfani N A & I Gusti M S, JPPMS, 2024, Vol. 1, No. 2 halaman 62

Pembelajaran berbasis inkuiri dapat diterapkan
melalui bahan ajar atau sumber belajar yang
dikembangkan pada kegiatan belajar mengajar,
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah alat
yang digunakan untuk mendukung dan
mempermudah proses belajar mengajar, sehingga
dapat menciptakan interaksi yang efektif antara
peserta didik dan pendidik (Umbaryati, 2016).
LKPD yang dikembangkan secara inovatif dan
kreatif akan mempermudah guru dalam
mengarahkan dan melaksanakan proses belajar
mengajar, sehingga peserta didik dapat memahami
materi dan mengikuti kegiatan belajar dengan lebih
mudah (Balgis et al., 2024).

Berdasarkan  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Balgis et al., (2024) dapat diketahui
bahwa kemampuan literasi sains siswa pada saat
pretest memperoleh rata-rata sebesar 38,03 dan
mengalami peningkatan pada hasil posttest
memperoleh rata-rata sebesar 84,29. Selain itu,
dapat diperoleh hasil N-gain sebesar 0,75 dengan
kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan LKPD dapat meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa. berdasarkan hal
tersebut, Peneliti tertarik untuk mengembangkan
inovasi LKPD berbasis inkuiri pada materi
perubahan iklim. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan validitas LKPD
berbasis inkuiri untuk melatihkan literasi sains
peserta didik SMA pada materi perubahan iklim.

Metode
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
pengembangan (R & D). Jenis penelitian

pengembangan / research and development (R &
D) merupakan metode penelitian yang banyak
diadopsi oleh dunia akademik dewasa ini untuk
merancang dan menguji efektifitas produk. Metode
ini bertujuan untuk menghasilkan produk melalui
proses penemuan potensi masalah, mendesain dan
mengembangkan suatu produk sebagai solusi
terbaik (Waruwu, 2024). Pengembangan yang
dilakukan  peneliti  adalah  pengembangan
perangkat pembelajaran berupa lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis inkuiri untuk
melatihkan literasis sains peserta didik. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian
ini mengadaptasi dari model pengembangan 4D
Thiagarajan, dkk yang dilakukan melalui 4 tahap
yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan
(design),  pengembangan  (develop),  dan
penyebaran (disseminate) (Johan et al., 2023).
Pada tahap pendefinisian (define), dilakukan
analisis awal untuk mengetahui permasalahan di
lapangan melalui studi literatur. Tahap berikutnya
adalah perancangan (design), di mana disusun
rancangan awal LKPD berbasis inkuiri pada materi
perubahan iklim. Pada tahap pengembangan
(develop), dilakukan wuji validasi perangkat
pembelajaran LKPD oleh validator ahli dan uji
coba kepada peserta didik. Tahap penyebaran
(disseminate) belum dilakukan namun hanya
melakukan penyebaran hasil penelitian ini yang
disebar luaskan melalui artikel ilmiah yang
memuat penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran (LKPD) yang dipublikasikan.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
dengan menganalisis hasil validasi menggunakan
skala Likert berdasarkan kriteria skor pada tabel 1.

Tabel 1. Skala /ikert kevalidan LKPD

Kriteria

Skor Rerata

Sangat Baik
Baik
Cukup

Sangat Rendah

4
3
2
1

Jumlah skor total yang didapatkan akan
dihitung dengan mengunakan rumus dari Aiken,
(1985) sebagai berikut:

_ S
S ey s (D)
_ 1-§
S ey s )
1-4S
(o) () oo (3)
Keterangan:

S1, S2, S3 : Selisih penilaian penilai dengan
skala terendah

> S :Jumlah S1, S2, S3

m : Jumlah aspek

¢ :Jumlah skala tertinggi (4)

] : Keterangan syarat, jika m ganjil maka j
bernilai 1

V  :Validitas

Vc : Koefisien validitas pada tabel Aiken
(1985)

R :Reliabilitas

Rc : Koefisien reliabilitas pada tabel Aiken (1985)

H : Homogenitas
Hc : Koefisien homogenitas pada tabel Aiken
(1985)
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Setelah ~ mendapatkan  nilai dari

perhitungan rumus aiken v, kemudian nilai
tersebut dibandingkan dengan koofisien nilai
yang ada pada tabel aiken baik itu koofisien
validitas (Vc), koofisien realibilitas (Rc), dan
koofisien homogenitas (Hc), dimana nilainya
harus melebihi dari koofesien nilai yang sudah
tertera.

Hasil dan Pembahasan

Pengembangan perangkat pembelajaran berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
inkuiri pada materi perubahan iklim bertujuan
untuk melatihkan kemampuan literasi sains siswa
SMA. Hasil penelitian yang ditemukan adalah:

Tahap pendefinisian (define)

Berdasarkan dilakukannya analisis awal
dengan cara studi literatur. Hasil yang
didapatkan ialah guru masih menerapkan
pembelajaran yang bersifat tradisional, yaitu
dengan metode ceramah di mana guru lebih
Tahap perancangan (design)

q Kurikulum
WL Merdeka

LKPD

dominan dalam aktivitas pengajaran,
sementara keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran sangat minim. Akibatnya,
kemampuan siswa dalam menguasai literasi
sains masih tergolong rendah. Dalam praktik
pembelajaran, siswa sering kali hanya
menghafal konsep-konsep teori tanpa benar-
benar memahaminya secara mendalam, serta
kurang mampu menerapkan konsep yang
diajarkan. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi siswa masih rendah. Hal
ini yang menjadi permasalahan, dimana
minat peserta didik terhadap pembelajaran
berkurang, dikarenakan pembelajaran yang
monoton dan kurang inovasi dalam
pembelajaran sehingga menjadikan peserta
didik tidak berantusias atau aktif dalam
belajar. Maka dari itu, peneliti berupaya
mengembangkan LKPD sebagai media
pembelajaran pada materi perubahan iklim
untuk melatihkan literasi sains peserta didik.

&

Pegubatian tim

Kelompok:

Nama anggota:

Oleh: Zulfani Nurdiana Agustin

Gambar 1. Desain LKPD Perubahan Iklim

Tahap perancangan (design) adalah
proses penyusunan perangkat pembelajaran
yang dikembangkan berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). Perangkat yang
dibuat dipilih ini disesuaikan dengan materi
pelajaran yang ada di SMA, yaitu perubahan
iklim. Terdapat dua fokus utama dalam
pengembangan LKPD ini, diantaranya:

1. Penggunaan pendekatan inkuiri
Inkuiri adalah suatu cara
penyampaian  pelajaran  dengan
penelaahan sesuatu yang bersifat
mencari secara kritis, analitis, dan
argumentatif ~ (ilmiah)  dengan
menggunakan langkah-langkah

tertentu menuju suatu Kesimpulan
(Azmi & Rosdiana, 2022). Inkuiri
merupakan suatu  pendekatan
penemuan yang berpusat pada siswa
(student center) namun berbeda
dengan discovery. Inkuiri lebih
menekankan pada pencarian. Hanya
saja dalam konteks pembelajaran,
siswa masih memerlukan bimbingan
dari guru. Oleh karena itu inkuiri
disebut juga sebagai pendekatan
penemuan terbimbing. Oleh karena
itu, penggunaan pendekatan inkuiri
dianggap tepat karena mengangkat
isu global dari fenomena yang
terjadi, yang mana dapat
meningkatkan antusiasme peserta
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didik dalam menganalisis masalah
selama proses pembelajaran. LKPD
yang dibuat menggunakan
pendekatan inkuiri memiliki lima

tahap, yang nantinya  akan
dihubungkan dengan kemampuan
literasi sains yang bisa dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Hubungan tahap inkuiri pada isi LKPD

Tahap

Isi LKPD

Orientasi masalah

Merumuskan masalah

Mengajukan hipotesis

Mengumpulkan data/informasi

Menguji hipotesis

Merumuskan kesimpulan

Berisikan suatu fenomena yang terjadi dari berita mengenai
perubahan iklim yang akgir akir ini terjadi

Berisikan kolom untuk peserta didik merumuskan pertanyaan
setelah membaca berita

Berisikan kolom untuk peserta didik untuk merumuskan
hipotesis atau dugaan sementara dari rumusan masalah yang
telah dirumuskan

Berisikan kolom yang mengarahkan peserta didik untuk
mencari informasi atau mengumpulkan informasi melalui
internet mengenai penyebab perubahan iklim dan sumber
informasinya

Berisikan beberapa pertanyaan mengenai dampak perubahan
iklim terhadap lingkungan, sosial, dan ekonomi. Selain itu,
berisikan beberapa pertanyaan mengenai langkah mitigasi dan
juga langkah adaptasi dari fenomena perubahan iklim, diaman
pada tahap ini siswa akan melakukan diskusi.

Berisikan kolom yang mengarahkan peserta didik untuk
menyimpulkan dari hasil diskusi yang peserta didik lakukan.

2. Melatihkan kemampuan literasi sains

peserta didik

Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berdasarkan
sains
diterapkan berpacu pada indikator
yang ada pada literasi sains yang
digunakan, yaitu mengidentifikasi

valid,
literatur

kemampuan literasi

pendapat  ilmiah

melakukan

yang
penelusuran

aca Panas Awal Oktober sampai 38
ikut Catatan Suhu Harian

ari BMKG

yang

yang efektif, memahami elemen-

elemen desain penelitian
bagaimana dampaknya
temuan/kesimpulan.

demikian,  perancangan
pengembangan lembar kerja
menerapkan  kompetensi

pada Gambar 2.

BB\ |/ )

dan

terhadap
Dengan
dalam

ini

literasi
sains pada setiap tahap pembelajaran
yang dilatihkan, seperti ditunjukkan
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P | P .
Gambar 2. LKPD berbasis inkuiri untuk melatihkan Literasi Sains
Tahap pengembangan (develop) IPA Unesa dan 1 guru. Berikut komponen
Pada tahap ini yaitu memvalidasi penilaian dalam validasi LKPD yang berisi
LKPD dengan dua orang validator yang 13 aspek penilaian tertuang pada Tabel 3.

terdiri dari 1 mahasiswa lulusan pendidikan

Tabel 3. Komponen Penilaian Validasi LKPD

No Aspek yang divalidasi

1 Kesesuaian topik pada LKPD dengan pokok bahasan materi

2 Kegiatan yang dilakukan mendukung pemahaman materi yang dipelajari

3 Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas

4 Menggunakan struktur kalimat yang jelas dan sederhana sehingga mudah dipahami

5 Memiliki petunjuk yang jelas untuk peserta didik mengenai topik yang dibahas

6 Membuat ilustrasi yang dapat membantu peserta didik dalam menemukan konsep

7 ﬂ?}?]r)l ditulis menggunakan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar

8 Menggunakan kalimat yang sederhana

9 Penulisan LKPD menggunakan istilah/simbol/lambang secara konsisten

10 Pengguaan font (jenis dan ukuran memudahkan pembacaan)

11 Cover menarik

12 Kesesuaian background dengan warna tulisan

13 Tata letak gambar serasi

Kemudian akan dijabarkan melalui Gambar

Kemudian hasil penilaian validasi oleh 3 dan Tabel 4 sesuai dengan aspek penilaian

validator ahli

akan direkapitulasi dan yang sudah dihitung.

dihitung menggunakan rumus aiken v.
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Gambar 5. Hasil Validitas berdasarkan Aspek Penilaian.

Selanjutnya, penilaian validasi
perangkat akan di rekapitulasi dari ketiga
validator ahli, dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil validitas LKPD

Aspek A\ Ve R Re H Hc Hasil
0,87 0,77 0,87 0,77 0,96 0,48 Valid,

Reliabel, dan

Homogen

Berdasarkan tabel 3 memuat 13 aspek dari
komponen yang dinilai oleh validator ahli, yang
disesuaikan dengan isi dan kebutuhan.

Pada Tabel 4. Berisi hasil validitas yang sudah
di akumulasi dengan aspek penilaian validasi yang
ada. Penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan
menggunakan instrumen penilaian dengan skala
likert (1 sampai 4). Didapatkan bahwa validitas
yang didapatkan sebesar 0,87, reliabilitas 0,87, dan
homogenitas sebesar 0,96, dimana dari ketiga nilai
tersebut sudah melebihi dari nilai koofisien yang
ada pada tabel aiken (1985). Dapat disimpulkan

Lakukan penelitian sederhana dengan cara mencari informasi §
dari berbagai sumber (buku, artikel, internet) tentang penyeba

perubahan iklim. Apa saja penyebab yang kalian temukan?

Penyebab perubahan iklim:

Gambar 6. Pengisian siswa pada LKPD

Setelah

bahwa LKPD yang dikembangkan layak untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

LKPD yang dikembangkan tersebut memiliki
dua fokus utama, yaitu penerapan pendekatan
inkuiri dan melatihkan kemampuan literasi sains
peserta didik pada materi perubahan iklim. LKPD
yang telah di uji coba kepada peserta didik sudah
baik, dimana siswa sudah bisa melakukan
penelusuran literatur secara efektif. Hal itu, dapat
dilihat dari hasil pengisian siswa pada gambar 6.

kalian mengumpulkan informasi terkait penyebab
perubahan iklim, selanjutnya kalian menganalisis dampak yang
ditimbulkan dari penyebab tersebut dari aspek lingkungan,
sosial, dan ekonomil

Dampak lingkung;

ampak sosial;
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Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat bahwa
peserta didik sudah bisa melakukan penelusuran
yang efektif melalui internet. Akan tetapi, peserta
didik belum bisa menuliskan sumber informasinya,
dapat dilihat pada gambar 7. Hal tersebut
disebabkan sebelumnya mereka belum ada
pengajaran khusus tentang cara mencari, memilih,
dan menulis sumber informasi, sehingga peserta
didik akan kesulitan untuk melakukannya. Selain

Sumber Informasi:

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis inkuiri pada materi
perubahan iklim untuk meningkatkan literasi sains
peserta didik SMA memiliki hasil validitas yang
valid dengan validitas sebesar 0,87, reliabilitas
sebesar 0,87, dan homogenitas sebesar 0,96. Maka
LKPD tersebut valid dan dapat digunakan pada
kegiatan pembelajaran. Keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu hanya sampai tahap
pengembangan  (Development),  dikarenakan
keterbatasan waktu. Selain itu penelitian ini hanya
berfokus pada penilaian validitas berdasarkan
lembar kerja peserta didik yang akan digunakan.
Maka, saran untuk penelitian selanjutnya yaitu
melanjutkan pada tahapan penyebaran
(disseminate). Produk LKPD yang telah
dikembangkan masih memerlukan penelitian
lanjutan terkait penerapannya untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai
efektivitas dan kepraktisan penggunaan LKPD
berbasis inkuiri pada materi perubahan iklim.
Penelitian lanjutan ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi agar penerapan lembar kerja tersebut
dapat secara optimal mengukur kemampuan
literasi sains yang ditetapkan. Dengan demikian,
hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi guru dalam menyediakan lembar
kerja yang relevan untuk materi yang akan
diajarkan kepada peserta didik.
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